





A. Latar Belakang 
Koperasi adalah salah satu bentuk dari perekonomian kerakyatan yang 
bersumber dari UUD 1945 dan Pancasila yang mengandung ciri khas dari bangsa 
ini (gotong royong). Walaupun di era globalisasi dengan persaingan yang begitu 
ketat dan pesat koperasi dapat tetap berkembang, hal ini dapat dilihat dari jumlah 
koperasi di Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Koperasi adalah 
suatu badan usaha yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam pengembangannya, koperasi 
juga diikuti dengan semakin kompleksnya masalah yang dihadapi. Dengan 
bertambahnya skala operasi serta semakin berkembangnya perusahaan baik 
kegiatan dan jumlah karyawan, pimpinan perusahaan memerlukan suatu alat 
untuk mengawasi jalannya tugas yang dipercayakan kepada bawahan serta untuk 
mengetahui kemajuan yang akan dicapai perusahaan (Pradana, Sulindawati, & 
Julianto, 2017) 
Dalam menjalankan koperasi tentulah tidak terlepas dalam pengelolaan 
kas, yang mana kas menjadi dasar dalam menjalankan koperasi tersebut. Kas 
adalah aktiva lancar yang sangat mudah berpindah tangan, jika kas tidak dijaga 
dengan baik maka akan mudah terjadinya kecurangan (Zulkarnain, 2017). Agar 
kas tetap aman, perusahaan perlu membuat sistem pengendalian internal yang 
baik. Perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang baik adalah 
perusahaan yang mampu memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, 
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik, dan sumber daya yang 
memadai. Sistem pengendalian internal bukanlah sebuah sistem yang 
dimaksudkan untuk menghindari semua kemungkinan terjadinya kesalahan 
ataupun penyelewengan yang terjadi. Sistem pengendalian internal yang baik 
adalah dimana sebuah perusahaan dapat menekan terjadinya kesalahan dan 




berlandaskan pada sistem manajemen dan keuangan yang baik pula akan 
menciptakan aktivitas dalam perusahaan menjadi lancar dan terkendali (Aisyah, 
2017). Pengelolaan suatu sistem sangat diperlukan dalam menjalankan usahanya. 
Keberadaan sistem ini dapat digunakan untuk membantu mengatur atau 
memanajemen tugas dan fungsi-fungsi yang terkait. Setiap perusahaan akan 
menggunakan sistem yang sesuai dengan aktivitas perusahaan yang dijalankan, 
serta memudahkan manajemen dalam melakukan pengawasan. Pengawasan yang 
ketat terhadap kas dilakukan karena sifatnya yang mudah dipindahtangankan dan 
tidak mempunyai bukti kepemilikan (Yuliati, 2015). Kebutuhan akan sistem 
pengendalian adalah suatu hal yang wajar, karena adanya praktik pengendalian 
yang baik merefleksikan adanya praktik manajerial yang baik (Pradana, 
Sulindawati, & Julianto, 2017). 
Menurut (Mulyadi, 2016) Sistem pengendalian internal meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Dengan sistem 
akuntansi yang baik, diharapkan manajer akan mampu mengendalikan 
perusahaan, agar kegiatan usahanya berkembang. Selain itu sistem IT 
(Information Technology) yang baik dan memadai akan memiliki nilai tambah 
dari pesaing berupa respon yang cepat, efisien dan efektifitas pelaksanaan 
pekerjaan yang meningkat, identifikasi dan penanganan masalah secara lebih 
akurat. Untuk mengamankan kas dan menjamin keakuratan (ketepatan penyajian) 
atas catatan akuntansi kas, pengendalian internal yang efektif atas kas mutlak 
diperlukan guna menghindarkan perusahaan dari kerugian yang lebih besar (Dewi, 
2017). 
Beberapa penelitian tentang sistem pengendalian internal atas penerimaan 
dan pengeluaran kas diantaranya adalah penelitian Pratama (2018), hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa pengendalian internal penerimaan dan 
pengeluaran kas pada JPSB Employee Cooperation belum berjalan dengan baik. 
Beberapa kontrol yang belum berjalan dengan baik diantaranya unsur-unsur 




sementara dengan bagian rekaman, serta pada unsur praktek sehat tidak adanya 
pengecekan terhadap laporan keuangan dan tidak adanya organisasi unit yang 
bertugas memeriksa elemen sistem kontrol. Penelitian yang dilakukan oleh 
Zulkarnain (2017) menemukan permasalahan yang sama yaitu pada Koperasi di 
kecamatan Rambah Hilir masih belum baik karena masih terdapat rangkap 
pekerjaan, terdapatnya penggabungan pencatatan penerimaan dan pengeluaran 
kas, terdapatnya sebagian transaksi tidak menggunakan kwitansi, tetapi terdapat 
kelebihan yaitu untuk pengambilan kas di bank didampingi oleh ketua koperasi 
dengan demikian dapat mengurangi terjadinya kecurangan dalam koperasi. 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Zulkarnain, 2017), 
(Pratama, 2018), (Pradana, Sulindawati, & Julianto, 2017) dan (Triaty, 
Yaningwati, & Saifi, 2015) ditemukan adanya permasalahan yang sama mengenai 
pelaksanaan sistem pengendalian internal atas penerimaan dan pengeluaran kas 
yaitu masih terdapat rangkap pekerjaan dan belum ada pemisahan tugas seperti 
antara penerimaan kas sementara dengan bagian rekaman, pencatatan penerimaan 
dan pengeluaran kas yang dibebankan sekaligus pada kasir dan tanpa pemisahan 
jurnal serta tidak adanya pemeriksaan audit oleh perusahaan, karyawan tidak 
dirotasi secara berkala, tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian atau fungsi 
yang kurang efektif.  
Untuk melakukan pengecekan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas 
KSP Artha Mulia memerlukan sistem pengendalian internal untuk menghindari 
atau mencegah terjadinya kecurangan, manipulasi, atau penyelewengan yang akan 
merugikan lembaga. Sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran 
kas KSP Artha Mulia sudah cukup baik namun masih memiliki beberapa 
kekurangan seperti rangkap jabatan antara fungsi kas dengan fungsi akuntansi 
yang dilakukan oleh satu orang yaitu bagian kasir dan tidak dilakukan 
pemeriksaan audit secara mendadak oleh badan pengawas internal. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah Sistem Pengendalian Internal atas penerimaan dan 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas 
pada Koperasi Simpan Pinjam Artha Mulia sudah berjalan dengan baik. 
2. Manfaat Penelitian 
Dari Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 
akademisi berupa pengembangan ilmu akuntansi mengenai sistem 
pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas. 
 
Manfaat Praktis 
● Koperasi Simpan Pinjam 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi 
koperasi dalam menjaga kas perusahaan dan sebagai masukan serta 
pemikiran dalam menciptakan sistem yang lebih baik bagi koperasi. 
● Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  dan 
dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
